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Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan peningkatan keterampilan 
proses sains (KPS) terpadu dengan menggunakan model pembelajaran 
guided inquiry dengan strategi student generated respresentation 
(SGRs). Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes dan 
non tes. Hasil penelitian menunjukan bahwa model guided inquiry 
dengan strategi SGRs memiliki rata-rata N-gain sebesar 0,34 dengan 
kategori sedang.  
  




Pembelajaran IPA seharusnya 
dapat memberikan pengalaman 
belajar pada siswa untuk 
mendapatkan keterampilan serta 
penguatan pada materi yang dipelajari 
(Ramdan dan Hamidah, 2015: 106). 
Pendidikan IPA diharapkan dapat 
menjadi tempat bagi peserta didik 
untuk mempelajari diri sendiri dan 
alam sekitar, serta proses penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari 
(Permendiknas, 2006: 377). Akan 
tetapi yang terjadi di lapangan 
berdasarkan observasi di kelas, proses 
pembelajaran masih berpusat pada 
guru sehingga siswa kurang aktif dan 
belum adanya proses pembelajaran 
yang melibatkan keterampilan proses 
sains (KPS) (Yuliani dkk, 2012: 208). 
KPS merupakan adaptasi dari 
keterampilan yang digunakan oleh 
para ilmuwan untuk menyusun suatu 
konsep, menyelidiki suatu masalah 
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masalah tersebut (Karsli dkk, 2010: 
778 ). Apabila seseorang sudah 
terlatih dengan KPS maka akan 
memiliki keterampilan dalam 
memecahkan suatu masalah, meng-
analisis, melihat, dan membuat suatu 
rencana (Ambarsari dkk, 2013: 82). 
KPS dibagi menjadi dua yaitu, KPS 
dasar dan KPS terpadu. KPS dasar 
merupakan kemampuan dalam 
mengamati benda-benda dan 
peristiwa kemudian diklasifikasikan 
untuk menemukan suatu konsep baru 
dengan mencari persamaan maupun 
perbedaan, sedangkan KPS terpadu 
merupakan keterampilan dimana 
siswa lebih mencari tahu sendiri 
jawaban atas pertanyaannya dan 
merancang investigasi untuk menguji 
ide mereka sendiri (Rezba dkk, 2002: 
25). 
Adapun aspek KPS terpadu 
meliputi, mengidentifikasi dan 
mendefiniskan variabel, me-
ngumpulkan dan mengubah data, 
memanipulasi, merekam data, 
merumuskan hipotesis, merancang 
masalah atau melakukan percobaan 
(Karamustafaoğlu, 2011: 26). 
Berdasarkan hasil prariset yang 
dilakukan di kelas VII salah satu SMP 
di Kota Singkawang, nilai rata-rata 
KPS siswa di kelas yaitu 46. Nilai 
rata-rata tersebut menunjukan bahwa 
KPS siswa rendah. Untuk mengatasi 
hal tersebut maka peneliti 
memberikan solusi alternatif dengan 
memberikan pembelajaran yang dapat 
meningkatkan KPS terpadu siswa 
dengan menerapkan model 
pembelajaran guided inquiry. 
Model pembelajaran Guided 
inquiry merupakan sebuah model 
pembelajaran yang bersifat student 
centered atau berpusat pada siswa, 
model pembelajaran ini menempatkan 
siswa dalam situasi dimana siswa 
dituntut untuk bereksperimen secara 
mandiri agar dapat melihat sendiri 
fenomena yang terjadi 
(Wulanningsing dkk, 2012: 34). 
Model pembelajaran guided inquiry 
dapat meningkatkan KPS, karena 
dalam tahap-tahap pembelajarannya 
akan memberikan kesempatan lebih 
banyak kepada siswa untuk mencari 
dan menemukan sendiri fakta dengan 
pengalaman secara langsung sehingga 
proses pembelajaran menjadi lebih 
optimal (Rizal, 2014: 161). Adapun 
tahap - tahap dalam model pem-
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Amilasari dan Sutiadi (2008: 3-5) 
yaitu 1) penyajian pertanyaan atau 
masalah, 2) membuat hipotesis, 3) 
merancang eksperimen, 4) melakukan 
eksperimen, 5) mengumpulkan dan 
menganalisis data, 6) membuat 
kesimpulan. 
Siswa biasanya mengalami 
kesulitan dalam membuat hipotesis 
dan menganalisis data, dikarenakan 
siswa belum paham dengan 
demonstrasi yang disajikan guru dan 
ekperimen yang akan dilakukannya 
(Rizal, 2014: 160). Maka dalam 
penelitian ini digunakan strategi 
tambahan yaitu Strategi Student 
Generated Representations (SGRs). 
SGRs berisi pertanyaan arahan yang 
terdiri elicit artinya guru akan 
memberikan pertanyaan kepada siswa 
apa yang menyebabkan hal tersebut 
bisa terjadi, clarify yaitu guru akan 
memberikan pertanyaan berupa 
penyelidikan, dan extend yaitu guru 
dapat memperluas ide siswa dengan 
membandingkan ide siswa dengan ide 
yang lain (Kenny, 2015: 3). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
peneliti ingin mengetahui 
peningkatan KPS terpadu siswa 
melalui penerapan model 
pembelajaran guided inquiry dengan 
strategi SGRs pada materi 




Teknik pengambilan sampel yaitu 
purposive sampling dengan 
pertimbangan siswa yang telah 
mempelajari materi pengukuran yang 
dilakukan di kelas VII salah satu SMP 
Negeri di Kota Singkawang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
yaitu tes dan non tes. Tes yang 
digunakan berupa soal keterampilan 
proses sains (KPS) terpadu yang 
diberikan sebelum dan sesudah 
treatment pada materi pengukuran. 
Sedangkan non tes berupa lembar 
observasi keterlaksanaan model 
pembelajaran guided inquiry dengan 
strategi student generated 
representations (SGRs) berupa 
pertanyaan dan lembar skala sikap 
untuk mengetahui respon siswa 
terhadap model pembelajaran guided 
inquiry dengan strategi SGRs. 
Dalam penelitian ini terdapat 12 
soal KPS terpadu. Setelah aspek KPS 
terpadu tersebut didistribusikan ke 
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ganda dengan alasan siswa tersebut 
yang menjawab, dan mendapatkan 
hasil pretest dan posttest kemudian di 
analisis dengan uji gain ternormalisasi 








          (1) 
Berikut kategori peningkatan KPS 
terpadu siswa yang diadopsi dari 
Hake (1998: 3) dapat dilihat  pada 
Tabel 2.
 
Tabel 1. Klasifikasi Indeks Gain Ternormalisasi 
Indeks gain Kategori 
< 𝑔 > ≥ 0,7 Tinggi 
0,3 ≤ < 𝑔 > < 0,7 Sedang 
< 𝑔 > < 0,3 Rendah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menunjukkan peningkatan 
keterampilan proses sains (KPS) 
terpadu siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran guided inquiry 
dengan strategi student generated 
respresentation (SGRs). Berdasarkan 
hasil analisis n-gain maka didapat 
peningkatan KPS terpadu siswa per 
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 Berdasarkan gambar tersebut, 
dapat dillihat bahwa setiap aspek KPS 
terpadu mengalami kenaikan setelah 
diterapkannya model pembelajaran 
guided inquiry dengan strategi SGRs. 
Aspek yang mengalami kenaikan 
tertinggi yaitu aspek merumuskan 
msalah (0,2 menjadi 0,59) dan aspek 
yang mengalami kenikan terendah 
yaitu aspek melakukan percobaan 
(0,18 menjadi 0,30). Berdasarkan 
hasil rata-rata n-gain yaitu 0,34 
membuktikan bahwa model 
pembelajaran guided inquiry dengan 
strategi SGRs dapat meningkatkan 
KPS terpadu pada siswa dengan 
kategori sedang. Berikut kategori 
peningkatan KPS terpadu yang dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2.  Kategori Peningkatan KPS Terpadu  
No 
Aspek Keterampilan Proses 
Sains (KPS) Terpadu 
Kategori n-gain 
1 Merumuskan hipotesisis Sedang 
2 Merencanakan percobaan Sedang 
3 Melakukan percobaan Rendah  
4 Menafsirkan data Sedang 
 
 Berdasarkan hasil n-gain aspek 
yang mengalami peningkatan paling 
tinggi yaitu merumuskan hipotesis 
(0,51), hal ini dapat disebabkan 
sebelum memasuki kegiatan inti 
pembelajaran guru selalu memberikan 
pertanyaan - pertanyaan yang 
mengarahkan siswa untuk lebih 
berpikir lagi, sehingga siswa 
terdorong untuk menemukan sendiri 
jawaban dengan merumuskan 
kemungkinan jawaban dari setiap 
pertanyaan yang akhirnya membuat 
siswa berhipotesis dan memprediksi 
(Lestari dkk, 2015: 51). 
Aspek yang mengalami 
peningkatan dengan kategori rendah 
hasil uji n-gain yaitu aspek 
melakukan percobaan (0,15). 
Rendahnya ini bisa disebabkan dalam 
proses pembelajaran guru hanya 
menyampaikan materi tanpa meng-
ajarkan siswa untuk menemukan 
sendiri pengetahuan melalui kegiatan 
eksperimen dengan alasan ke-
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yang terlalu banyak. Selain itu, siswa 
kurang terbiasa melakukan eks-
perimen sehingga siswa minim akan 
pengetahuan penggunaan alat 
praktikum yang akan mengakibatkan 
siswa kurang teliti dalam membaca 
alat ukur (Kurniawan dan Endah, 




Berdasarkan hasil analisis uji n-gain, 
peningkatan keterampilan proses 
sains (KPS) terpadu siswa materi 
pengukuran  dapat meningkatkan 
KPS terpadu sebesar 0,34 dengan 
kategori sedang, dan respon siswa 
terhadap model pembelajaran guided 
inquiry dengan strategi student 
generated representations (SGRs). 
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